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SUMMARY

AQILA RIZKY KARIMAH. Marketing Channel Analysis And Driving Factors
For Sugarcane Farmers' Choice Of Marketing Channels Of Cinta Manis Sugar
Factory Partners (Supervised by ELLY ROSANA).

Determining an appropriate marketing channel for granulated sugar is a
significant step for sugarcane farmers because each marketing channel offers
different profit margins for them. The objectives of this study are: (1) Analyzing
the marketing channels and marketing margins of sugarcane farmers' sugar in the
vicinity of the Cinta Manis Sugar Factory. (2) Analyzing the driving factors for
farmers in selecting marketing channels for sugarcane farmers partnering with the
Cinta Manis Sugar Factory. (3) Analyzing the income of sugarcane farmers from
the sale of sugar through profit-sharing with the Cinta Manis Sugar Factory. This
research was conducted in the vicinity of the Cinta Manis Sugar Factory in Ogan
Ilir Regency from December 2023 to January 2024. The research location was
purposively chosen. The research method employed was the Survey Method. The
sampling method utilized Purposive Sampling with specific criteria, selecting 15
farmers out of a total of 40 sugarcane farmers. The data used comprised both
primary and secondary data. Data processing for each objective employed
descriptive analysis, Likert scale analysis, and formulas. The research findings
revealed that sugarcane farmers chose 2 types of marketing channels to market their
sugar. The driving factors influencing farmers' decisions in selecting a marketing
channel, with the greatest impact, were price, social trust, sugar quantity, and sales
distance. The average income of sugaecane farmers from selling sugars is
RpRp92.581.564. per year. Sugarcane farmers' income from sugar sales ranged
from Rp15,153,501 to Rp21,830,424 per hectare of land per year.
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RINGKASAN

AQILA RIZKY KARIMAH. Analisis Saluran Pemasaran Serta Faktor-Faktor
Pendorong Pemilihan Saluran Pemasaran Gula Pasir Petani Tebu Mitra Pabrik Gula
Cinta Manis (Dibimbing oleh ELLY ROSANA).

Menentukan suatu saluran pemasaran gula pasir yang tepat merupakan
langkah yang penting bagi petani tebu, sebab setiap saluran pemasaran memberikan
proporsi keuntungan yang berbeda bagi petani tebu. Tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Menganalisis saluran pemasaran dan margin pemasaran gula milik
petani tebu di wilayah sekitar Pabrik Gula Cinta Manis. (2) Menganalisis faktor-
faktor pendorong petani dalam memilih saluran pemasaran gula milik petani yang
bermitra dengan Pabrik Gula Cinta Manis. (3) Menganalisis pendapatan petani tebu
dari hasil penjualan gula dari bagi hasil dengan Pabrik Gula Cinta Manis. Penelitian
ini dilaksanakan di wilayah sekitar Pabrik Gula Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir
pada Bulan Desember 2023-Januari 2024. Lokasi Penelitian ditentukan secara
sengaja (purposive). Metode penelitian yang digunakan ialah Metode Survei.
Metode Penarikan contoh menggunakan Purposive Sampling dengan beberapa
kriteria, yaitu sebanyak 15 petani dari total 40 petani tebu. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Pengolahan data untuk
setiap tujuan menggunakan analisis deskriptif, analisis skala likert dan juga rumus.
Hasil penelitian didapati bahwa terdapat 2 jenis saluran pemasaran yang dipilih oleh
petani tebu dalam memasarkan gula miliknya. Faktor-faktor pendorong keputusan
petani dalam memilih suatu saluran pemasaran dari yang paling berpengaruh adalah
faktor harga, rasa percaya, jumlah gula, dan jarak penjualan. Pendapatan rata-rata
seluruh petani contoh dari hasil penjualan gula miliknya adalah sebesar
Rp92.581.564.  Pendapatan per ha berkisar antara Rp15.153.501 hingga
Rp21.830.424 per ha lahan per tahun.

Kata kunci: gula pasir, petani tebu, saluran pemasaran
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Determining an appropriate marketing channel for granulated sugar is a
significant step for sugarcane farmers because each marketing channel offers
different profit margins for them. The objectives of this study are: (1) Analyzing the
marketing channels and marketing margins of sugarcane farmers' sugar in the
vicinity of the Cinta Manis Sugar Factory. (2) Analyzing the driving factors for
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sugars is RpRp92.581.564. per year. Sugarcane farmers' income from sugar sales
ranged from Rp15,153,501 to Rp21,830,424 per hectare of land per year.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian berkaitan erat dengan aspek sosial dan ekonomi warga
negara Indonesia. Salah satu komoditi penting yang banyak ditanami ialah tebu
karena merupakan bahan baku dalam produksi gula kristal. Permintaan gula yang
semakin bertambah setiap tahun mengakibatkan pabrik gula di Indonesia kesulitan
memenuhi permintaan akan produk gula setiap tahunnya. Sehingga mengharuskan
adanya impor gula, dirilis dari data BPS menyatakan bahwa pada tahun 2022
Indonesia mengimpor gula sebanyak 6 juta ton, jumlah tersebut adalah yang
terbanyak sejak 5 tahun terakhir. Namun, dengan adanya permasalahan ini dapat
menjadi peluang besar bagi peningkatan kapasitas produksi pabrik gula di
Indonesia (BPS, 2023).

Pabrik Gula yang terdapat di Sumatera Selatan salah satunya ialah milik
BUMN vyaitu PTPN VII Unit Cinta Manis yang merupakan pabrik gula juga
memiliki perkebunan tebu. Pabrik Gula Cinta Manis berlokasi di Desa Ketiau
Sumatera Selatan dikelola oleh dua PT yang berbeda yaitu PT. Buma Cima
Nusantara yang mengawasi bagian perkebunan dan PT. Sinergi Gula Nusantara
(Sugar Co) yang mengelola bagian pabrik. Saat ini Pabrik Gula Cinta Manis
memiliki 11.000 hektar lahan yang digunakan untuk penanaman tebu, tebu yang
ditanami oleh perusahaan ini disebut dengan Tebu Sendiri. Namun dalam rangka
memperluas cakupan produksi akibat tingginya permintaan produk gula, Pabrik
Gula Cinta Manis membutuhkan pasokan tebu yang lebih banyak, maka dibuatlah
jalan keluar dengan mengadakan suatu kerja sama/kemitraan antara petani disekitar
lokasi pabrik dengan pihak Pabrik Gula Cinta Manis. Program kerja sama ini
disebut dengan Tebu Rakyat. Program tebu rakyat berkaitan dengan bagian pabrik
dan Pelayanan teknis sehingga pada pelaksanaannya diawasi oleh PT. Sinergi Gula
Nusantara.

Pabrik Gula Cinta Manis dalam Program Kemitraan Tebu Rakyat
menerapkan sistem bagi hasil berupa hasil olahan tebu yaitu gula pasir dan
molases/tetes tebu, banyak sedikitnya pembagian jumlah gula didasari oleh tingkat
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rendemen pada batch produksi saat itu serta kesepakatan persenan pembagian gula.
Rendemen adalah kadar gula yang terkandung pada tebu, semakin tinggi rendemen
maka semakin banyak jumlah gula yang dihasilkan. Setelah bagi hasil dan
perhitungan pembagian gula, gula yang didapatkan adalah milik petani seutuhnya
sehingga dalam hal pemasarannya sesuai dengan keinginan petani itu sendiri.
Selaras dengan penemuan Utami dan Saifi (2015) bahwa dalam melaksanakan pola
kemitraan petani yang berperan dalam memproduksi tebu terikat suatu perjanjian
sub-kontrak dengan perusahaan inti yang berperan sebagai pembeli hasil produksi
sesuai dengan perjanjian yang telah dijanjikan diawal. Dalam permodalan dan
teknologi petani diberikan pinjaman (penggarapan dan pemupukan) namun tebu
yang dihasilkan harus dijual keperusahaan inti.

Petani tebu yang telah mendapatkan hak miliknya berupa pembagian gula dan
molases selanjutnya akan melakukan kegiatan pemasaran. Dalam hal ini
seluruhnya merupakan hak petani untuk memasarkan gula miliknya kemana,
kepada siapa, dan dengan harga berapa. Sehingga hal ini menarik untuk diteliti agar
dapat melihat kemana saja alur gula sebelum sampai ke konsumen, berapa besar
keuntungan yang didapat, selain itu dapat diketahui pula perbedaan harga gula dari
petani hingga sampai ke konsumen. Saluran pemasaran harus dipilih yang paling
efisien agar diperoleh distribusi keuntungan yang adil bagi lembaga pemasaran
yang terlibat, sebab panjang pendeknya saluran distribusi pemasaran suatu produk
akan mempengaruhi marjin keuntungan dan efisiensi pemasaran suatu produk
(Suswatiningsih et al., 2021).

Saluran pemasaran (saluran distribusi) adalah sekelompok organisasi yang
saling tergantung yang membantu membuat produk atau jasa tersedia untuk
digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis (Kotler dan
Armstrong, 2009). Saluran pemasaran yang efisien dapat di identifikasi dari
penghitungan marjin pemasaran dan farmer’s share. ~ Margin Pemasaran
merupakan perbedaan harga di tingkat petani dengan harga yang beredar di
konsumen. Pasar yang efisien ketika marjin pemasarannya merata di semua
lembaga yang terlibat dalam saluran pemasaran. Panjang pendeknya saluran

pemasaran juga akan mempengaruhi bagian harga yang diterima petani, semakin
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pendek saluran pemasaran maka bagian harga yang diterima petani tebu (farmer’s
share) akan semakin tinggi.

Penelitian Pranatagama (2015) menemukan bahwa saluran distribusi yang
dipilih oleh petani kacang tanah untuk menyalurkan hasil panen yang dimiliki yaitu:
(1) Petani, Pedagang Kabupaten, Pedagang Kecamatan, Pedagang Desa dan
konsumen, (2) Petani, Pedagang Kecamatan, Pedagang Desa, konsumen, (3) Petani,
Pedagang Desa, konsumen dan (4) Petani langsung ke konsumen. Temuan lain
oleh Desiana, et al (2017) pada penelitiannya melihat bahwa dalam pemasaran kopi
robusta di Kalijaya Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis terdapat dua saluran
pemasaran yaitu: Saluran Pemasaran |: Petani---Pedagang Pengumpul---Konsumen
Industri Saluran Pemasaran Il Petani---Pedagang Pengumpul---Pedagang Besar---
Konsumen Industri.

Penemuan Harahap, et al (2018) terdapat faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan petani dalam menentukan saluran pemasaran antara lain: Kebutuhan
uang tunai per bulan (Rp), Lama pendidikan formal petani (Tahun), Jarak ke tempat
penjualan (Km), Pengalaman berusahatani (Tahun), Jumlah tanggungan keluarga
(Jiwa), Umur (Tahun) dan Luas Lahan (Ha). Penelitian lain oleh Andriani, et al
(2019) mendapati bahwa keputusan petani dalam memilih pasar dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan, frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan, akses informasi
mengenai pemasaran mangga, kemudahan syarat memasuki pasar, presentase hasil
panen yang berkualitas baik serta keterikatan petani terhadap sumber pembiayaan
tertentu. Selain faktor-faktor tersebut, kedekatan petani dengan pedagang
pengumpul menjadi pertimbangan tersendiri bagi petani dalam memilih pasar.

Penulis tertarik untuk meneliti fenomena yang sama dengan penelitian-
penelitian terdahulu yaitu mengenai saluran pemasaran gula dan faktor-faktor
pendorong pemilihan suatu saluran, namun di lokasi berbeda yaitu di Desa Ketiau,
Sumatera Selatan dikarenakan terdapat suatu Pabrik Gula dan ada petani tebu yang
bermitra sekaligus menjual gula miliknya melalui saluran pemasaran. Oleh karena
itu penulis melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis
Saluran Pemasaran Serta Faktor-Faktor Pendorong Pemilihan Saluran Pemasaran
Gula Pasir Milik Petani Tebu Mitra Pabrik Gula Cinta Manis *.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana saluran dan margin pemasaran gula milik petani tebu yang berasal
dari bagi hasil petani dengan Pabrik Gula Cinta Manis?
2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong petani tebu dalam memilih saluran
pemasaran?
3. Berapa pendapatan petani tebu yang dihasilkan dari penjualan gula dari hasil

bermitra dengan Pabrik Gula Cinta Manis?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis saluran pemasaran dan margin pemasaran gula milik petani tebu
yang bermitra dengan Pabrik Gula Cinta Manis.

2. Menganalisis faktor-faktor pendorong petani dalam memilih saluran pemasaran
gula milik petani yang bermitra dengan Pabrik Gula Cinta Manis.

3. Menganalisis pendapatan petani tebu dari hasil penjualan gula dari bagi hasil
dengan Pabrik Gula Cinta Manis.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan pembaca dan sebagai rekomendasi serta masukan
bagi petani dan pelaku pemasaran mengenai saluran pemasaran dan faktor
pendorong pemilihannya.

2. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kajian

pustaka bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan bahasan yang serupa.
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